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ABSTRAK. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) berperan penting dalam mendukung 
perkembangan kognitif anak usia 5–6 tahun. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
implementasi playmat edukatif untuk mengoptimalkan perkembangan kognitif anak usia 
dini melaui pembelajaran berbasis permainan. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan catatan lapangan. Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal Pandeglang, Banten, pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Penelitian 
dilakukan pada kelompok B dengan melibatkan anak usia 5–6 tahun dan guru yang 
berperan langsung dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan 
berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan format dokumentasi yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa playmat 
edukatif efektif mendukung perkembangan kognitif anak melalui kegiatan pembelajaran 
yang interaktif dan menyenangkan. Penggunaan playmat membantu anak mengenal 
simbol, mengelompokkan, mengingat, berpikir logis, dan memecahkan masalah sederhana. 
Keberhasilan implementasi didukung oleh perencanaan pembelajaran yang sistematis, 
peran aktif guru, serta media yang menarik. Dengan demikian, playmat edukatif 
merupakan media pembelajaran yang efektif untuk mendukung perkembangan kognitif 
anak usia dini.  

Kata Kunci :  Playmat Edukatif; Perkembangan Kognitif; Pembelajaran Anak Usia Dini 

ABSTRACT. Early Childhood Education (PAUD) plays a crucial role in supporting the 
cognitive development of children aged 5–6 years. This study aims to analyze the 
implementation of educational playmats to optimize early childhood cognitive development 
through game-based learning. A descriptive qualitative approach was employed, utilizing 
data collection techniques such as observation, interviews, documentation, and field notes. 
The study was conducted at Aisyiyah Bustanul Athfal Kindergarten in Pandeglang, Banten, 
during the odd semester of the 2025/2026 academic year. It focused on Group B, involving 
children aged 5–6 years and the teachers directly facilitating the learning activities. 
Research instruments included observation guidelines, interview protocols, and 
documentation formats tailored to the study's objectives. The results indicate that 
educational playmats effectively support children's cognitive development through 
interactive and enjoyable learning activities. The use of playmats assists children in 
recognizing symbols, classifying items, recalling information, thinking logically, and solving 
simple problems. Successful implementation was facilitated by systematic lesson planning, 
the active role of teachers, and engaging learning media. Thus, educational playmats serve 
as an effective learning medium for supporting cognitive development in early childhood. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang penting 

karena menjadi dasar bagi perkembangan anak sebelum memasuki pendidikan formal. 

Pada usia 3–6 tahun, anak mengalami perkembangan yang pesat dalam berbagai aspek, 

salah satunya perkembangan kognitif. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang 

sesuai dengan tahap perkembangan anak melalui kegiatan yang menarik, bermakna, dan 

memberikan pengalaman langsung. Menurut Piaget, anak usia 5–6 tahun berada pada 

tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak mulai memahami lingkungan melalui 

penggunaan simbol dan pengalaman konkret [1],[2],[3]. 

Salah satu media yang sesuai dengan karakteristik tersebut adalah playmat 

edukatif. Media ini dirancang dengan berbagai gambar, warna, angka, huruf, dan simbol 

yang dapat membantu anak mengenal konsep dasar melalui kegiatan bermain. 

Penggunaan playmat tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, 

tetapi juga dapat melatih kemampuan anak dalam mengamati, mengingat, 

mengelompokkan, serta memecahkan masalah sederhana [4],[5]. Namun, dalam 

pelaksanaannya, penggunaan media permainan edukatif di lembaga PAUD masih belum 

optimal karena sebagian pendidik masih memandang permainan hanya sebagai kegiatan 

hiburan, bukan sebagai bagian dari proses pembelajaran yang terencana. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa playmat edukatif memiliki 

manfaat dalam mendukung perkembangan anak. Penelitian Kurniasih menunjukkan 

bahwa playmat edukatif dapat meningkatkan kemampuan motorik anak usia dini [6]. 

Penelitian Melinda juga menjelaskan ada pengaruh permainan playmat dengan 

keterampilan motoric anak tunagrahita ringan di SLB-C YPAC Palembang [7]. Senada 

dengan penelitian Wahyudin juga menjelaskan playmat dapat digunakan secara efektif 

untuk membantu anak kecil di kelompok B PAUD Cendrawasih 8 gekbrong 

mengembangkan keterampilan motorik kasar mereka dalam melompat. Guru telah 

berhasil memasukkan permainan playmat, dan anak-anak tampak bersenang-senang 

saat memainkan permainan mereka [8]. Namun, penelitian tersebut lebih berfokus pada 

aspek motorik dan belum membahas secara mendalam mengenai penerapan playmat 

dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 5–6 tahun. Selain itu, kajian 

mengenai proses pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung, hambatan, serta upaya 

optimalisasi penggunaan playmat dalam pembelajaran PAUD masih perlu dikaji lebih 

lanjut. 

Menurut Putri & Afrianti, playmat adalah media permainan yang dirancang untuk 

tujuan bermain dan pembelajaran anak. Oleh karena itu, media permainan untuk anak 

harus dirancang dengan tujuan pembelajaran yang jelas agar pembelajaran lebih efektif 

dan anak tetap termotivasi tanpa merasa bosan dan playmat ini cocok untuk 

perkembangan anak [4]. Menurut Fatimah pengenalan konsep geometri dapat dilakukan 

melalui kegiatan mengklasifikasikan objek berdasarkan ukuran, bentuk, dan warna. 

Oleh karena itu, melalui aktivitas bermain playmat, anak dapat belajar mengelompokkan 

objek berdasarkan ukuran, bentuk, dan warna sebagai dasar pemahaman geometri [9]. 

Berdasarkan hasil observasi awal di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pandeglang, 

ditemukan bahwa beberapa anak usia 5–6 tahun masih mengalami kesulitan dalam 
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mempertahankan fokus dan keterlibatan selama kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

keterbatasan media edukatif dan kurangnya variasi kegiatan pembelajaran 

menyebabkan sebagian anak mudah merasa bosan. Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Pandeglang, playmat edukatif telah digunakan sebagai salah satu media pembelajaran 

dengan tema geometri yang bertujuan mengenalkan bentuk, pola, dan konsep ruang 

melalui kegiatan bermain. Anak menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan 

karena media tersebut memberikan kesempatan untuk belajar secara aktif dan 

langsung. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji implementasi playmat edukatif untuk mengoptimalkan 

perkembangan kognitif anak usia dini melaui pembelajaran berbasis permainan di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal Pandeglang. Penelitian ini tidak hanya melihat penggunaan 

playmat sebagai media pembelajaran, tetapi juga menganalisis proses penerapan, 

evaluasi, faktor pendukung, hambatan, serta solusi dalam penggunaannya sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pemanfaatan playmat dalam 

pembelajaran PAUD. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan untuk 

memahami secara lebih mendalam mengenai penerapan playmat edukatif dalam 

mendukung perkembangan kognitif anak usia 5–6 tahun. Menurut Sugiyono  dalam 

Setiani, metode kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang dilakukan dengan 

menganalisis data melalui proses penggambaran dan penjelasan terhadap data yang 

diperoleh sesuai dengan fakta di lapangan untuk memahami fenomena yang diteliti [10]. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui 

bagaimana proses pembelajaran menggunakan playmat edukatif, interaksi antara guru 

dan anak, serta faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pandeglang, Banten, 

pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Penelitian dilakukan pada kelompok B 

dengan melibatkan anak usia 5–6 tahun dan guru yang berperan langsung dalam 

kegiatan pembelajaran. Data penelitian diperoleh melalui empat teknik, yaitu observasi, 

wawancara mendalam, dokumentasi, dan catatan lapangan [11]. Observasi dilakukan 

untuk melihat secara langsung pelaksanaan kegiatan playmat edukatif, aktivitas anak, 

serta interaksi yang terjadi selama pembelajaran. Wawancara dilakukan kepada guru 

dan kepala sekolah untuk memperoleh informasi mengenai penerapan playmat edukatif 

dalam mendukung perkembangan kognitif anak. Dokumentasi digunakan sebagai data 

pendukung berupa perangkat pembelajaran, hasil kegiatan anak, dan dokumen terkait 

lainnya. Selain itu, catatan lapangan dibuat selama proses penelitian untuk mencatat 

kejadian atau temuan penting yang ditemukan selama kegiatan berlangsung. 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman observasi, pedoman 

wawancara, dan format dokumentasi yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik dengan 
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membandingkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan agar 

data yang diperoleh lebih terpercaya. Selain itu, peneliti juga melakukan member check 

dengan pihak terkait untuk memastikan kesesuaian informasi yang diperoleh. Proses 

penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu menentukan fokus penelitian, 

mengumpulkan data, menganalisis data, dan menyusun hasil penelitian dalam bentuk 

deskripsi. Melalui metode tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai penggunaan playmat edukatif dalam mendukung perkembangan 

kognitif anak usia 5–6 tahun. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perencanaan Pembelajaran yang Merangsang Perkembangan Kognitif Anak Usia 

5–6 Tahun. Perencanaan permainan playmat edukatif untuk mendukung perkembangan 

kognitif anak usia 5–6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pandeglang telah disusun 

secara sistematis melalui RPPM dan RPPH sesuai dengan kurikulum. Perencanaan 

tersebut memuat aktivitas eksploratif yang bertujuan menstimulasi kemampuan 

berpikir kritis, logis, dan kreatif. Salah satu kegiatan yang dirancang adalah penggunaan 

playmat edukatif yang berisi bentuk geometri, huruf, angka, dan warna sebagai media 

pembelajaran yang mendukung perkembangan kognitif anak. 

Penggunaan playmat edukatif memberikan pengalaman belajar yang konkret 

melalui kegiatan mengamati, mengenali simbol, mengelompokkan, serta menjawab 

pertanyaan yang diajukan guru. Aktivitas tersebut melatih kemampuan mengingat, 

menalar, dan memecahkan masalah sederhana. Temuan ini sejalan dengan teori 

Fokus Penelitian 

Kisi Kisi Instrumen 

Pedoman Wawancara Pedoman 
 Observasi 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

Reduksi Data Penyajian Data Kesimpulan 
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perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa anak usia 5–6 tahun berada 

pada tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak lebih mudah memahami konsep 

melalui objek atau pengalaman yang bersifat konkret dibandingkan penjelasan yang 

abstrak. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian anak telah mampu 

mengikuti kegiatan dengan baik, sedangkan sebagian lainnya masih memerlukan 

pendampingan sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

Temuan ini memperkuat pendapat Putra dan Nidhom bahwa perencanaan 

pembelajaran yang sistematis menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran yang efektif 

[12]. Dengan demikian, perencanaan permainan playmat edukatif tidak hanya berfungsi 

sebagai pedoman kegiatan, tetapi juga sebagai strategi untuk mengoptimalkan 

perkembangan kognitif anak melalui pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan 

sesuai dengan karakteristik tahap praoperasional menurut Piaget. 

 
Gambar 2. Media Playmat Edukatif yang berisi bentuk geometri. 

Pelaksanaan Pembelajaran yang Mengoptimalkan Perkembangan Kognitif Anak. 

Pelaksanaan pembelajaran di TK Aisyiyah Busthanul Athfal Pandeglang diawali dengan 

kegiatan mengaji dan membaca, kemudian dilanjutkan dengan permainan playmat 

edukatif sebelum kegiatan inti. Pada kegiatan ini, guru mengajukan pertanyaan 

mengenai bentuk, warna, huruf, dan angka yang terdapat pada playmat, serta 

mengarahkan anak untuk menemukan objek serupa di lingkungan sekitar. Pelaksanaan 

pembelajaran tersebut menunjukkan bahwa playmat tidak hanya digunakan sebagai 

media bermain, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih kemampuan mengamati, 

mengenali simbol, menghubungkan konsep, dan memecahkan masalah sederhana 

melalui pengalaman belajar yang konkret. 

Hasil observasi menunjukkan adanya interaksi aktif antara guru dan anak selama 

pembelajaran berlangsung. Guru memberikan pertanyaan terbuka, kesempatan 

bercerita, serta contoh-contoh konkret yang mendorong anak berpikir dan 

mengemukakan pendapatnya. Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif 

Piaget yang menyatakan bahwa anak usia 5–6 tahun berada pada tahap praoperasional, 

yaitu tahap ketika anak lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung 

dan penggunaan benda konkret [13],[14]. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran 

yang memanfaatkan playmat edukatif dan pertanyaan eksploratif mampu membantu 

anak membangun pemahamannya secara bertahap sesuai dengan karakteristik 

perkembangannya. 
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Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran di TK Aisyiyah Busthanul Athfal 

Pandeglang telah mengoptimalkan perkembangan kognitif anak melalui keterlibatan 

aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. Meskipun kemampuan anak masih bervariasi, 

guru secara konsisten memberikan stimulasi yang sesuai melalui pertanyaan, 

pendampingan, dan pengalaman belajar yang bermakna. Temuan ini mendukung 

pendapat Angelia bahwa pelaksanaan pembelajaran di PAUD perlu memberikan 

pengalaman belajar yang aktif, fleksibel, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak 

sehingga mampu mengoptimalkan perkembangan kognitif secara efektif [15]. 

 
Gambar 3. Kegiatan pembelajara menggunakan playmat edukatif 

Evaluasi Pelaksanaan Playmat Edukatif terhadap Perkembangan Kognitif Anak. 

Evaluasi pelaksanaan permainan playmat edukatif di TK Aisyiyah Busthanul Athfal 

Pandeglang dilakukan melalui pengamatan perkembangan anak, pengulangan materi, 

serta penilaian terhadap hasil kegiatan seperti membuat kolase, bermain balok, 

mewarnai, dan berhitung. Evaluasi mencakup kemampuan anak dalam mengenali 

warna, bentuk, angka, dan huruf, serta memperhatikan aspek keterlibatan seperti 

antusiasme, partisipasi aktif, dan daya ingat. Hasil evaluasi tersebut menunjukkan 

bahwa guru tidak hanya menilai pencapaian akhir anak, tetapi juga mengamati proses 

perkembangan kognitif selama kegiatan berlangsung. Melalui proses ini, guru dapat 

mengetahui kemampuan dan kesulitan anak sehingga pembelajaran berikutnya dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan masing-masing anak. 

Pelaksanaan evaluasi juga dilakukan melalui kegiatan tanya jawab dan refleksi 

sederhana setelah anak mengikuti permainan playmat edukatif. Anak diarahkan untuk 

menghubungkan gambar atau bentuk pada playmat dengan benda-benda yang ada di 

lingkungan sekitar. Kegiatan tersebut membantu anak mengembangkan kemampuan 

berpikir simbolik, mengingat informasi, serta memahami hubungan antara konsep yang 

dipelajari dengan pengalaman nyata. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif 

Piaget yang menjelaskan bahwa anak usia 5–6 tahun berada pada tahap praoperasional, 

yaitu tahap ketika anak mulai menggunakan simbol untuk memahami lingkungan, tetapi 

masih membutuhkan pengalaman konkret dalam proses belajar. Dengan demikian, 

evaluasi melalui aktivitas langsung dapat memberikan gambaran perkembangan 

kognitif anak secara lebih menyeluruh. 

Secara keseluruhan, evaluasi permainan playmat edukatif tidak hanya berfungsi 

sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai bagian dari proses perbaikan pembelajaran. 
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Guru mendokumentasikan perkembangan anak melalui penilaian individu dan 

menyampaikan hasilnya kepada orang tua sebagai bentuk pemantauan perkembangan 

secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Wirawan dalam Djatmika 

bahwa evaluasi dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan anak sehingga 

guru dapat merancang pembelajaran yang lebih sesuai [16]. Oleh karena itu, evaluasi 

pelaksanaan playmat edukatif berperan penting dalam mendukung perkembangan 

kognitif anak melalui proses pembelajaran yang aktif, bermakna, dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan anak usia 5–6 tahun. 

 
Gambar 4. Tanya jawab seputar bentuk geometri 

Faktor Pendukung Penggunaan Playmat Edukatif. Faktor pendukung 

keberhasilan kegiatan playmat edukatif di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pandeglang 

terlihat dari desain media yang menarik, strategi pembelajaran yang digunakan guru, 

serta lingkungan belajar yang mendukung. Desain playmat yang berisi bentuk, warna, 

huruf, dan angka mampu menarik perhatian anak sehingga meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan mereka dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, pemberian instruksi dan 

pertanyaan yang bervariasi oleh guru mendorong anak untuk berpikir logis, 

mengeksplorasi, serta menemukan solusi melalui pengalaman langsung. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan playmat tidak hanya dipengaruhi oleh media yang 

digunakan, tetapi juga oleh cara guru mengelola interaksi dan memberikan stimulasi 

yang sesuai dengan perkembangan anak. 

Dukungan sosial dari teman sebaya dan apresiasi guru juga menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan kegiatan playmat edukatif. Interaksi positif selama kegiatan 

membantu anak membangun rasa percaya diri, meningkatkan keberanian untuk 

berpartisipasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan mandiri dalam 

menyelesaikan masalah. Lingkungan belajar yang mendukung memungkinkan anak 

memperoleh pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. Temuan ini sejalan dengan 

teori perkembangan kognitif Piaget bahwa anak usia 5–6 tahun berada pada tahap 

praoperasional, sehingga membutuhkan aktivitas yang melibatkan pengalaman konkret 

dan interaksi langsung untuk membangun pemahaman terhadap konsep baru. 

Selain itu, temuan penelitian ini diperkuat oleh pendapat Krath yang menyatakan 

bahwa permainan edukatif yang dirancang secara tepat dapat mendukung 

perkembangan memori kerja, kemampuan logika, dan fungsi eksekutif anak [17] . 
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Dengan demikian, keberhasilan pelaksanaan playmat edukatif di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal Pandeglang tidak hanya terletak pada aspek kesenangan dalam bermain, tetapi 

juga pada kemampuannya dalam memberikan stimulasi kognitif dan sosial-emosional 

melalui desain permainan, peran guru, serta dukungan lingkungan belajar yang positif. 

 
Gambar 5. Interaksi antara anak dan guru  

Faktor Penghambat Penggunaan Playmat Edukatif dalam Perkembangan Kognitif 

Anak. Faktor penghambat penerapan playmat edukatif untuk perkembangan kognitif 

anak usia 5–6 tahun di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pandeglang ditemukan pada tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, keterbatasan jumlah media 

playmat yang hanya tersedia satu menjadi kendala dalam memberikan kesempatan 

belajar yang merata bagi seluruh anak. Kondisi tersebut menyebabkan anak harus 

bergantian menggunakan media sehingga waktu eksplorasi menjadi terbatas. Selain itu, 

keterbatasan ruang kelas juga mengurangi keleluasaan anak dalam bergerak dan 

mengeksplorasi lingkungan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

penggunaan media edukatif tidak hanya bergantung pada kualitas media, tetapi juga 

dipengaruhi oleh kesiapan sarana dan kondisi lingkungan pembelajaran. 

Pada tahap pelaksanaan, hambatan terlihat dari karakteristik anak usia dini yang 

masih memiliki kemampuan pengendalian perhatian yang terbatas. Beberapa anak 

masih mengalami kesulitan dalam mengikuti instruksi, mempertahankan fokus, dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Kondisi tersebut menuntut guru untuk 

menerapkan strategi pembelajaran yang lebih bervariasi agar anak tetap terlibat aktif 

selama kegiatan berlangsung. Hal ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif Piaget 

bahwa anak usia 5–6 tahun berada pada tahap praoperasional, sehingga membutuhkan 

kegiatan yang konkret, menarik, dan sesuai dengan pengalaman langsung agar mampu 

memahami konsep serta mempertahankan perhatian dalam proses belajar. 

Pada tahap evaluasi, keterbatasan media dan ruang juga memengaruhi efektivitas 

pengamatan perkembangan anak. Guru memerlukan waktu lebih lama untuk mengamati 

kemampuan setiap anak karena penggunaan playmat dilakukan secara bergantian. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Pratiwi dan Kurniah bahwa penggunaan alat 

permainan edukatif pada anak usia dini dapat menghadapi kendala pada tahap 

persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut, terutama dalam pengelolaan kelas 

dan pengendalian aktivitas anak [18]. Dengan demikian, meskipun playmat edukatif 

efektif dalam menstimulasi perkembangan kognitif, optimalisasi penerapannya 
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memerlukan dukungan sarana yang memadai, strategi pengelolaan kelas yang efektif, 

serta variasi metode pembelajaran agar setiap anak memperoleh pengalaman belajar 

yang optimal. 

 

 
Gambar 6. Anak-anak berlarian ketika temannya sedang melakukan kegiata playmat 

Solusi untuk Meningkatkan Efektivitas Playmat Edukatif. Solusi untuk 

mengoptimalkan permainan playmat edukatif di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 

Pandeglang dapat dilakukan melalui peningkatan ketersediaan media dan perbaikan 

strategi pembelajaran. Penambahan jumlah playmat diperlukan agar setiap anak 

memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan mengeksplorasi kegiatan 

secara aktif. Dengan ketersediaan media yang memadai, proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif karena anak memiliki waktu interaksi yang lebih optimal dengan 

media pembelajaran. Selain sebagai sarana bermain, playmat juga berperan dalam 

menstimulasi kemampuan berpikir logis, kemandirian, serta kemampuan memecahkan 

masalah pada anak. 

Selain pengembangan media, guru juga perlu memberikan perhatian terhadap 

perbedaan karakteristik setiap anak, terutama bagi anak yang kurang percaya diri atau 

mengalami kesulitan mempertahankan fokus. Pendekatan individual, pemberian 

bimbingan langsung, serta tugas sederhana yang sesuai dengan kemampuan anak dapat 

membantu membangun rasa percaya diri dan memberikan pengalaman keberhasilan 

belajar. Hal ini sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak usia 5–6 tahun 

yang berada pada tahap praoperasional menurut Piaget, yaitu membutuhkan 

pengalaman konkret dan pendampingan agar mampu memahami konsep serta 

mengembangkan kemampuan berpikir secara bertahap [19],[20]. 

Faktor lain yang mendukung optimalisasi penggunaan playmat adalah adanya 

komunikasi dan kerja sama antara guru dan orang tua. Melalui komunikasi yang baik, 

orang tua dapat memahami perkembangan anak di sekolah dan memberikan stimulasi 

lanjutan di rumah. Sinergi antara guru, orang tua, dan anak dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang konsisten sehingga perkembangan kognitif anak dapat 

didukung secara lebih menyeluruh. 

Agar permainan playmat edukatif dapat memberikan dampak yang optimal 

terhadap perkembangan kognitif anak, diperlukan evaluasi yang dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan. Guru dapat menggunakan observasi perkembangan untuk 

menilai kemampuan anak dalam mengenali simbol, mengelompokkan, mengurutkan, 

serta memecahkan masalah selama kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi tersebut dapat 



 Implementasi Playmat Edukatif untuk Mengoptimalkan Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini melalui 
Pembelajaran Berbasis Permainan 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i1.1806   |  2925 

menjadi dasar untuk memperbaiki aturan, desain, dan aktivitas dalam playmat agar 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Hal ini sejalan dengan pendapat Yulianti 

bahwa alat permainan edukatif mampu memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan efektif sehingga mendukung kesiapan anak dalam menghadapi 

proses pembelajaran selanjutnya [21]. 

 
Gambar 7. Pendekatan antara guru dan anak 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa permainan playmat 

edukatif di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pandeglang dapat mendukung perkembangan 

kognitif anak usia 5–6 tahun. Penggunaan playmat melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi tidak hanya menjadi kegiatan bermain, tetapi juga menjadi 

media pembelajaran yang membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir, 

mengenal konsep dasar, serta memecahkan masalah sederhana melalui pengalaman 

belajar yang aktif dan menyenangkan. Kebaruan penelitian ini terletak pada kajian 

penerapan playmat edukatif secara menyeluruh dalam pembelajaran PAUD, mulai dari 

proses pelaksanaan, evaluasi, faktor pendukung, hambatan, hingga solusi 

pengembangannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan playmat 

dipengaruhi oleh desain media, peran guru, lingkungan belajar, dan keterlibatan anak. 

Meskipun terdapat beberapa kendala dalam penerapannya, playmat tetap dapat menjadi 

media pembelajaran yang efektif untuk mendukung perkembangan kognitif anak apabila 

digunakan dengan strategi yang tepat. 
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